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ABSTRAK

Armia (2013)
Pengar uhTeknologil nformasiter hadapak
hlaksiswakelasV SDN 147 Pekanbaru

Pendi dikanakhl akmerupakanpermasal ahanutama yang
sel al umenj aditantanganmanusi adal amsepan] angse) arahperadabanbangsa-bangsa di
dunia.sgarah yang

menunj ukkanbahwasuatubangsaakank okohapabil aakhl aknyakokohdansebal iknyas
uatubangsaakanruntuhapabil aakhl aknyarusak.

Penelitiani ni bertujuanuntukmengetahui apak ahadapengaruh yang
positifantaraPenggunaaanTeknol ogilnformasidenganakhlaksiswa SD Negeri 147
Pekanbaru.Untukmemperoleh data yang

dibutuhkanpenulismenggunakantigateknikpengumpulan data yaitu: (1) Angket,
(2) Dokumentasi.

PopulasidalampenélitianiniadalahsiswaKelas V' di SD Negeril47Kota
Pekanbaru yang berjumlah 139 orang siswaKarenabanyaknyapopulasi,

makapenulismengambilsampel yaitu 25% daripopulasi yang
adadenganteknikProposional Random
Sampling.Jadisampel dari penelitiani niyaitusebanyak 35 orang
siswa.Dalampengolahan data kuantitatif,

penulismengguakantekni kanalisi spendekatankuantitatifdenganmengguakanteknik
analisaregres linier denganmetodeK uadratTerkecildenganmenggunakan program
komputer SPSS for Windows versi 18.0.

K esimpulanbahwaberdasarkanpersetase yang dicapai  dalam penelitian ini
dapatdiketahui bahwaadapengaruh yang
signifikanantaraPenggunaanT eknol ogi | nformasiterhadapakhl aksiswa. Tingkat
pengaruhantarakedua variabl e beradapadakategorikuatatautinggi denganreng(0,700
— 0,900), yaitusebesar 0,794. Sedangkankoefisiendeterminasi (R square) adalah
0,631, Kontribusi teknologi informas terhadap akhlak siswa sebesar 0,631 X
100% = 63,1 %
dansel ebi hnyadi pengaruhi ol ehf aktorl ainnya.keadaani nimenunjukkanbahwasemaki
naktifsiswadalammenggunakanTeknol ogilnformasi,
makaak hl aksi swasemakinbergeserdariakhlaklslami.
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ABSTRACT

Armia (2013): Influence of Information Technology to class
student behavior of V SDN 147 Pekanbaru

Education of behavior represent especial problems which always become
human being challenge in as long as history civilization of nations [in] world.
history indicating that a[n nation will be sturdy if its sturdy behavior conversely
a[n nation will collapseiif its behavior destroy

This research am to to know what is there [is] influence which are
positive [among/between] Penggunaaan Information Technology with student
behavior of SD Country 147 Pekanbaru. To obtain;get required [by] data [is]
writer use three data collecting technique that is: (1) Enquette, ( 2) Documentation

Population in this research [is] Class student of V [in] SD Country 147
Town of Pekanbaru amounting to 139 student people. Because to the number of
population, hence writer take sampel that is 25% from existing population with
technique of Proposional Random Sampling. Become sampel of this research that
Is counted 35 student people. In quantitative data processing, writer of technique
cave anayse quantitative approach with technique cave analyse linear regresi with
Smallest Square method by using computer program of SPSS Windows version
for 18.0

Conclusion that pursuant to reached persetase in this research can know
that there is influence which [is] signifikan [among/between] Usage of
Information Technology to student behavior. Influence storey;level
[among/between] both variable reside in [at] high or strong category with reng (
0,700 - 0,900), that is equal to 0,794. While coefficient of determinasi( Square R)
[is] 0,631, Contribution information technology to student behavior equal to 0,631
X 100 = 63,1 % and rest influenced by other factor. this situation indicate that
active progressively student in using Information Technology, hence student
behavior progressively shift from behavior of 1slami.



The responsibility of children’ education belongs to parents basically;
because the parents are the first educator for the children, but now days their
responsibility and their role have been complex so that they submit their children
to the official educations called by school.

This research aims to know whether the positive correlation between
parents guidance with learning achievement for the students of state junior high
school 21 Pekanbaru. To obtain the needed the writer uses three techniques,
namely: (1) observation, (2) interview, (3) documentation. The populationsin this
research are all parents of eighth students of state junior high school 21 Pekanbaru
as much as 40 persons. As for the sampling technique used is bore technique,
where al populations are made as sample of research. So the numbers of
population in this research are 40 persons.

Correlation analysis techniques used in this research is coefficient
contingency. Correlation coefficient contingency C is the measurement of
correlation level or the correlation between attribute group or variable. Coefficient
contingency technique is used to calculate the correlation between variable when
the data are formed. In processing the data, the writer usedcorrel ation coefficient
contingency analysis technique with the formula. From the results data process the
conclusion obtained that the correlation between parents guidance with learning
achievement of Islamic education has positive correlation and this might be seen
from the results of Phi (®) is bigger that r table on significant level of 1% and 5%
(0,413<0,9434>0,320. This matter shows that the better parents’ guidance the
high students learning achievement will be.



ekl

A jtally (ualdd) Juadl) cidlaial (BYAY) Guilay Aaad) 4llaiy) dus gl i) i 0 (2013) L
147 dga gSal) Ay

bl g Raall Aty dus ol Sl Oleatiod 2 sa g G A8l 48 jmal Canll 138 Cangs
) , 147 Hae sSal) Ay G jaally Gueladl Joadll (DU dala
il Gl Lea e sheall pan (sl Canlll Jariias) dalinal) e ladl)

e sSall A01an ¥ A jaally peelad) Juadll O (g0 Ao sanall (8 Cand 138 L jal 5SS
Oe daall JiL S5 LAY a e s daendll Jad6 W 139 s pasae oy ) 5 jLSL 147
: 35 0 Ganaly JUall S Yle (558 () A8k Jleaiuly ke a8 Jaal)
Jerinyy Jalaill Coslaly 4 slhadl) il glaall e Jsumnd Jidatll 45,50 Gaalil Jani) g sun sall

180

ol I Al 5 Al 2 sa g Gy Caalll e s () ekl ) il emss\(%mm
()= Al e b 8 Lagin 3l ot CoUall bl 5 Zaal) A00aiV) A o) i€ Jlanind (o
Adlatyl doa gl g€l Jarind OO G WS o Jde Jy Jad) e AT culs e il SW
Dl 3YAY) e ool Cada i jeail cdipaal)



DAFTARISI

PERSETUJIUAN ...ttt st sne e eneenes [
PENGESAHAN ..ot i
S N T Y 2 { € A N S iii
ABSTRAK e et %
DA N = S 1S viii
DAFTAR TABEL ..ottt iX
BAB | PENDAHULUAN ..ot 1
A. Latar Belakang Masalah...........cccooooiiiiiininncnceeeecee 1
B. Definisi IStan ......cccoieiieee e 6
C. Permasalanan..........ccoccovieiiriiiieeeeee s 7
D. Tujuan dan Keguanaan Pendlitian ..........c.cccocvevvvievieeieseennns 8
BAB 11 TINJAUAN TEORETIS.....ooi e 9
A, KerangKa TeONTIS. .....coiuerieieereeie et 9
B. Pendlitian Yang Relevan.........cccccecevieieccesicce e 19
C. Konsep Operasional .........cccoceveenieniieneeniesee e ee e 20
D. Asumsi dan HIpotesa ..........coovvvvriiriieiieiieiie e e iennenen 23
BAB 111 METODE PENELITIAN ..ottt 25
A. Waktu dan Tempat Pendlitian .........ccoceeivneniniinieneneneens 25
B. Subyek dan Obyek Penelitian ..........cccceeveeereeinsieneese e 25
C. Populasi dan Sampél ... 25
D. Teknik Pengumpulan Data..........cccceveereeeeneeninsieseeseseennens 26
E. Teknik AnaliSISDa@ .....ccceeceiieeeiieiiirieeieeeesee e 27
BAB IV PENYAJIAN HASIL PENELITIAN oo 30
A. Tinjauan Umum Lokasi Penélitian ...........cccoovevvvieneninneenens 30
B. Penygian Data .......ccccoveeiieriiieeiecee e 32
(ORI BTCS (g1 o' D - 33
D. ANAliSADAA ....c.coviriiiieieeeee e 34
E. Pembahasan ..........cooiiiiiiiii i 45
F. Keterbatasan Peneliti .............coociiiiiiiiiiiiiiccicie e ... 46
BAB V PENUTUP ...ttt s 47
A, KESIMPUIAN ..ot 47
B. Saran ..o s 48

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

viii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan akhlak merupakan permasalahan utama yang selalu menjadi
tantangan manusia dalam sepanjang sgarah peradaban bangsa-bangsa di
duniasgarah yang menunjukkan bahwa suatu bangsa akan kokoh apabila
akhlaknya kokoh dan sebaliknya suatu bangsa akan runtuh apabila akhlaknya
rusak.

Akhlak merupakan dasar yang utama dalam pembentukan kepribadian
manusia seutuhnya. Pendidikan yang mengarah pada terbentuknya kepribadian
berakhlak merupakan ha yang pertama yang harus dilakukan, sebab akan
melandas kestabilan kepribadian secara keseluruhan. Akhlak adalah 1lmu yang
mengkaji suatu perbuatan yang dilakukan oleh manusia dalam keadaan sadar,
kemauan sendiri, tidak terpakasa dan sungguh-sungguh atau sebenarnya bukan
pura-pura.perbuatan tersebut diberi nilai pada baik atau buruk.

Abuddin Nata mengatakan bahwa akhlak yaitu membahas perbuatan
manusia yang selanjutnya perbuatan tersebut ditentukan baik atau buruknya.*Jadi
[Imu akhlak berfungs memberikan panduan kepada manusai agar mampu menilai
dan menetukan suatu perbuatan baik atau buruk.

Manusia dizaman modern ini dihadapkan pada masalah mora dan akhlak
yang cukup serius, yang kalau dibiarakan akan menghancurkan masa depan
bangsa yang bersangkutan. Praktek hidup yang menyimpang dan penyal ahgunaan

kesempatan bisa mengakibtakan kerugian pada orang lain.

! Abuddin, Nata, 2002. Akhlak Tasawuf, Jakarta : PT RajaGrafindo Persadahlm: 9



Pesatnya perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK),
seperti Internet di eraglobalisai bisa menyebabakan bergesernyanilai-nilai akhlak
anak bangsa karena perkembangan iptek ibarat pisau ditangan penjahat. Teknol ogi
Internet disamping menawarkan berbagai kemudahan dan kenyamanan hidup,
juga membuka peluang untuk melakukan kejahatan yang lebih canggih, jika
penggunaan Internet disalahgunakan. Ketika teknologi Internet berkembang pada
zaman sekarang, maka anak-anak harus dibekali dengan pendidikan
akhlak.Karena kemagjuan teknologi era globalisasi ini erat kaitannya dengan
perubahan sikap.

Pengaruh dari arus globalisas ini menyentuh hampir semua bidang
kehidupan, mula dari yang bersifat material, yang bersifat keilmuan, yang
bersifat sosial dan yang bersifat moral dan etis seperti pergaulan bebas,
lemahanya disiplin moral, longgarnya norma susila da lain-lain. Upaya utama
yang harus dilakukan dalam mengembangkan pengetahuan dan teknologi ini
adalah melalui pendidikan, yang menekankan pada penguasaan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang dijiwai oleh semangat kebangsaan serta dilandasi oleh
keteguhan iman dan tagwa (IMTAQ).

Sebagaimana dikemukakan Wardiman Djojonegoro dalam Muhammad
Tholhah Hasan manusia yang berkualitas adalah manusia yang minima memilki
kompetens dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kompetensi dalam
keimanan dan ketagwaan kepada Allah swt.? Kompetensi Imtag amat penting
karena tanpa dibingkai oleh iman dan tagwa, maka kompetensi Iptek akan

menjadi kurang artinya, bahkan dikhawatirkan akan liar dan tidak terkendali lagi,

2 Muhammad, Tholhaha, Hasan. 2004. Isam dan Masalah Sumber Daya Alam, Jakarta
Selatan : Lantabora Presshal : 161



yang mewujudkan diri dalam bentuk terjadinya erosi nilai-nilai mora dan
bergesernyanilai-nilai akhlak.

Teknologi mengubah masyarakat, kepercayaan, adat istiadat, dan
organisasinya, sehingga disesuaikan dengan tuntunan dan kepentinagn teknologi.
Begitu besarnya pengaruh teknologi, akibatnya ialah teknologi memisahkan
manusia dari tujuan karyanya dan dengan demikian menimbulkan alienas
terhadap masyarakat dimana ia hidup, teknologi menjadi tidak compatible (tidak
runtun dan harmanonis) dengan nilai-nilai kemanusiaan.®

Dalam menghadapi situasi demikian itulah orang mulai sadar tentang
datangnya krisis kehidupan dewasa ini, bagi Indonesia, tantangan ini bukan sga
terbatas pada bagamana menghindari kecendrungan-kecendrungan dasar
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, melainkan juga bagaimana
membentuk struktur sosial yang dapat menghadapinya. Hal ini bukan sga
menjadi tanggung jawab pendidikan nasional, tetapi juga agama dan budaya.

[Imu akhlak atau akhlak yang mulia berguna dalam mengarahkan dan
mewarnal berbagal aktivitas kehidupan manusia di segala bidang. Seseorang yang
memilki ilmu pengetahuan dan teknologi yang maju yang disertai dengan akhlak
yang mulia, niscya ilmu pengetahuan dan teknologi modern yang ia miliki itu
akan dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk kebailkan hidup manusia. Namun
sebaliknya orang yang memilliki ilmu pengetahuan dan teknologi modern namun
tidak disertai dengan akhlak yang mulia, maka semuanya itu akan
disalahagunakan yang akibatnya akan menimbulkan bencana dimuka bumi.

Salah satu fenomena yang sekarang sedang berkembang kita hadapi

adalah menipisnya akhlak dan moral.Dan hal itu terjadi hampir disemua lapisan

3bid. 148



masyarakat terutama pada generas muda sekarang karena perubahan sikap lebih

muda terjadi di kalanagan generasi muda dibandingakn generasi tua, bahkan tidak

tertutup kemungkinan anak-anak sekolah dasar khususnya.

Dengan pesatnya kemajuan teknologi komunikasi dan informasi, kadang-
kadang tontonan yang berupa gambar-gambar porno akan memberikan
rangsangan seks bagi anak-anak remaja. Maka hal itu akan berbahaya sebab bisa
menghalangi mereka untuk beramal sholeh.”

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat dijelaskan bahwa kemaguan
Teknologi Informasi dan Komunikasi sebetulnya sangat penting bagi siswa di
sekolah dasar.Kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi hendaknya dapat
memberikan pengaruh positif terhadap akhlak siswa sehingga dapat
meningkatkan intel ektualitasnya.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan siswa dan wakil
kepala sekolah SDN 147 Pekanbaru, dijumpal fenomena-fenomena antaralain:

1. Adanya sebagian siswa bisa menggunakan Teknologi Informas (Interenet),
namun Akhlaknya mencerminkan akhlak yang mulia, mungkin sgja ha ini
disebabkan oleh pengetahuan agamanya yang kuat atau lingkungan atau juga
karena didikan Orangtuanya. Sedangkan siswa yang kurang atau tidak bisa
menggunakan Teknologi Informasi (Internet), namun mereka memilki
akhlaknya jelek dan tidak terpuji. Mungkin sga ha ini disebabkan oleh
pergaulan dengan teman-temannya atau lingkungannya.

2. Dilihat dari akhlak siswa, sangat banyak siswa yang sudah panda

berpacaran, berpergian dengan teman lawan jenisnya yang bukan mahram,

“Sudarsono, 1993.Etika |slam tentang Kenakalan Remaja, Jakarta : Rineka Cipta him: 30



mengucapkan kata-kata cinta, dan sering mendengarkan lagu-lagu orang
dewasa.’
Berdasarkan gejala-ggjala tersebut di atas, ada kesenjangan antara adanya
Iptek dengan akhlak siswa.Untuk menelaah lebih lanjut tentang keadaan tersebut,
maka peneliti merasa perlu untuk mengetahui secara mendalam sgjauh mana
pengaruh antara Teknologi Informasi dengan akhlak siswa maka penéliti
menetapkan judul dengan judul.“PENGARUH TEKNOLOGI INFORMASI
TERHADAP AKHLAK SISWA KELAS V SDN 147/PEKANBARU
KECAMATAN TAMPAN”.

Alasan sayamemilih judul ini adalah karena:

“Saya ingin mengetahui lebih lanjut serta membuktikan melalui penelitian
sgjauh mana pengaruh Teknologi Informasi dengan akhlak siswa terutama di
kalangan siswa SD”.

“Karena berangkat dari pada teori yang dikemukan oleh Muhammad
Tholhah Hasan, Teknologi mengubah masyarakat, kepercayaan, adat istiadat, dan
organisasinya, sehingga disesuaikan dengan tuntunan dan kepentinagn teknologi.
Begitu besarnya pengaruh teknologi, akibatnya ialah teknologi memisahkan
manusia dari tujuan karyanya dan dengan demikian menimbulkan alienasi
terhadap masyarakat dimana ia hidup, teknologi menjadi tidak compatible (tidak
runtun dan harmanonis) dengan nilai-nilai kemanusiaan.

Karena telah kita ketahui bersama bahwa dizaman era globalisas ini
banyak hal yang telah terjadi diakibtkan oleh faktor Teknologi Informasi terutama
dalam bidang pendidikan akhlak.Maka tidak tertutup kemungkinan Teknologi

Informasi (Internet) telah mempengaruhi nilai-nilai akhlak generasi muda.

® Lasmini S.Pd, Wawancara, Tanggal 15 Juni 2012



B. Definis Istilah

Sesuai dengan judul pendlitian yaitu Pengaruh Teknologi Informasi

terhadap akhlak Pada Siswa SDN 147 Pekanbaru, maka perlu dijelaskan beberapa

istilah yaitu :

1

2.

Teknologi Informasi

Teknologi Informasi adalah suatu item yang bermacam-macam dan
kemamampuan, yang digunakan dalam pembuatan, penyimpanaan, dan
penyebaran data serta informasi.Komponen utamaya ada tiga yaitu komputer,
komunikasi, dan keterampilan.
Akhlak

Imam Al-Ghazali dalam bukunyaPengantar Studi Akhlak Akhlak ialah
suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang daripadanya timbul perbutan-
perbuatan dengan mudah, dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran
(lebih dulu).°Perbuatan tersebut dinilai baik buruknyak.Akhlak merupakan
koleksi urgen yang memungkinkan timbulnya hubungan yang baik antara
makhluk dengan khaliq dan antara mahluk dengan mahluk.’Dalam
pembahasan ini perlu di ketahui bahwa kagian yang akan di teliti adalah
mengenai akhlak sesama makhluk.
SDN 147 Pekanbaru

Merupakan salah satu SDN di Kecamatan Tampan yang ada di

Pekanbaru Provins Riau.

C. Permasalahan

1.

|dentifikasi Masalah

6zahruddin AR, M,M.Si, Sinaga Hasanuddin, S. Ag.,M.A 2004. Pengantar Sudi Akhlak

Jakarta, PT Raja Grafindo Persada h:4

"Umary Barmawie. Drs. 1993.Materi Akhlak, Solo, Ramadhani h: 1



Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
identifikasi masalah penelitian dapat diidentifikasikan, yaitu :
a. Minat siswaterhadap Teknologi Informasi.
b. Penyalahgunaan Teknologi Informasi.
C. Persepsi guru tentang akhlak siswa
d. Pengaruh teknologi Informasi terhadap ahklak siswa
e. Faktor - faktor penyebab bergesernyanilai-nilai akhlak.
2. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini,
maka peneliti memberikan batasan penelitian pada:Pengaruh Teknologi
Informasi terhadap akhlak pada Siswa SDN147 Pekanbaru.”

3. Perumusan Masalah

Bertolak dari pembatasan masalah di atas, maka penulis dapat
merumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu :

1) Apakah adaPengaruh yang signifikan antara Teknologi Informasi terhadap
Akhlak Pada siswa SDN 147Pekanbaru ?

2) Apasgakah faktor-fakor penyebab bergesernyanilai akhlak?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah :
1) Untuk mengetahui signifikansi Pengaruh antara Teknologi Informasi
terhadap Akhlak Pada siswa SDN 147 Pekanbaru.
2) Untuk melihat faktor-fakor penyebab bergesernya nilai akhlak

2. Kegunaan Penelitian



Setelah penelitian dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan

kegunaan atau manfaat sebagal berikut :

. Bagi Guru

Dapat membantu dan mempermudah pengambilan tindakan
perbaikan selanjutnya mengenai dampak teknologi terhadap pendidikan
karakter siswa .

. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan akhlak siswa dalam
proses pembel g aran.
Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini bermanfaat terhadap dunia pendidikan.
Khususnya dalam rangka meningkatnya akhlak siswa dalam proses belgjar
mengajar.

. Bagi Penulis

Penelitian ini, dapat memberi sumbangan bagi dunia pendidikan
dan juga meupakan salah satu syarat untuk memenuhi tugas yang telah
disyaratkan guna mencapai gelar Sarjana Pendidikan Islam Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau.
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TINJAUAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis
1. Pengertian Teknologi informasi
Beberapa pengertian teknologi diberikan antara lain olah David L.
GOETCH: people resources to solve problems or to extend their capabilities.
Dengan demikian teknologi dapat dipahami sebagai “upaya” untuk
mendapatkan suatu “produk” yang dilakukan oleh manusia dengan
memanafaatkan peralatan (tools) proses dan sumber daya (resources)®.
Teknologi Informasi adalah teknologi yang menggabungkan
komputasi (komputer) dengan jalur komunikas berkecepatan tinggi yang
membawa data, suara, dan video.’Dari defenisi tersebut, ada beberapa esensi
yang terkandung yaitu :
a. Teknologi merupakan kreasi manusia sehingga tidak alami dan bersifat
buatan
b. Teknologi merupakn himpuan dari pikiran sehingga teknologi dapat
dibatas atau bersifat universal tergantung dari sudut pandang analisis.
Dari defenisi di atas, ada tiga yang terkadung dalam teknologi yaitu:
keterampilan, logika berpikir, dan perangkat keras. Senn mengatakan istilah
Tl (Teknologi Informasi) digunakan mengacu pada suatu item yang

bermacam-macam dan kemampuan yang digunakan daam

'Simarmata.Op.Cit., 2
Kadir, Abdul, Triwahyuni Terra Ch 9 lan Teknologi Informasi, Y okyakarta:
Andi Y okyakartahlm:2



pembutan.penyimpanann, dan penyebaran data serta informasi.Komponen
utama ada tiga yaitu komputer, komunikasi, dan keterampilan.®
. Sgarah Perkembangan Teknologi Informasi

Alangkah baik jika kita melihat sekilas sgjarah perkembangan dan
teknologi itu sendiri.Tidak dapat disangkal salah satu penyebab utama
terjadinya era globalisasi yang datangnya lebih cepat dari dugaan semua pihak
adalah perkembangan pesat teknologi Informasi.Implementasi Internet telah
menerobos batas Negara.

Penggabungan teknologi komputer dan telekomunikasi telah
menghasilkan suatu revolusi di bidang sistem informasi. Data atau informasi
yang pada zaman dahulu harus diamankan waktu berhari-hari untuk diolah
sebelum dikirim kesisi lain di dunia, saat ini dapat dilakukan dengan hitungan
detik. Terdapat empat era atau zaman perkembangan dari teknologi komputer
yang telah dipengaruhi oleh sistem informasi. Yaitu
a. Erakomputerisasi
b. EraTeknologi Informasi
c. EraSistem Informasi
d. EraGlobalisas Informasi®

Terjadinya era globalisasi yang datangnya lebih cepat dari dugaan
semua pihak adalah Internet. Dengan berkembangnya teknologi dan dengan
berubahnya cara perusahaan untuk beroperasi dan berkompetisi maka peranan
oraganisaal sistem teknologi informasi juga dituntut untuk berubah.

Untuk menghadapi era yang serba global atau sering disebut dengan

era globalisasi ini, seluruh aspek masyarakat tidak akan terlepas dari dampak

*Simarmata.Op.Cit., 2
*Hariningsi, SP, 2005. Teknologi Informasi,Y okyakarta: Graha [lmu.him: 2



perkembangan teknologi Informasi, karena semua bidang usaha saat ini sudah
menggunakan teknologi Informasi. Untuk tetap eksis di dunai yang serba
global ini, sistem Informai justru harus mengikuti perkembngan teknlogi
Informasi.

Teknologi Informasi dipandang sebagai hal yang sangat penting dalam
perluasan kesempatan belgjar serta perolehan Informasi masyarakat dunia
terutama dalam penggunaan Internet.Dewasa ini Internet menjadi bahan
perbincangan yang ramai dalam masyarakat Kita, baik tentang teknologinya,
manfaat maupun dampak negatifnya.Teknologi terkini berpotensi untuk
menjadi penyebar informasi yang cepat dan efektif.Disadari betul bahwa
perkembangan teknologi yang disebut Internet, telah mengubah pola interaksi
masyarakat.

. Pengertian Internet

Internet secara umum merujuk pada gabungan jaringan komputer yang
bekomunikasi menggunakan sistem pertuturan yangsama dikenali sebagai
TCP/IP (Transmission Control Protokol / Internet Protokol).Interent adalah
jaringan globa yang menghubungkan jutaan komputer.’la berfungsi sebagai
satu rangkain yang besar menghubungkan badan pemerintahan, komersial,
Institusi Pendidikan dan individu di seluruh dunia

Internet menyediakan berbagai kemudahan yakni mengakases sebuah
komputer dari jarak jauh, IRC chat (berkomunikasi dengan individu lain di
daerah atau belahan dunai lain) menghantar dan menerima e-mail, rangkain

newsgroup memindahkan file antara satu komputer dengan komputer lain.

SFathul.Loc. Cit. 144



Internet adalah media komunikas aternatife yang dalam batas-batas
pemakaian tertentu dapat digunakan untuk menggantikan media komunikasi
tradisional seperti pos, telepon, dan fax.®Sebagai media aternatif, internet
tidak dapat mengatikan media tradisiona secara keseluruhan mengingat
terbatasnya golongan masyarakat pemakai Internet.

Internet adalah sebuah dunia maya jaringan komputer (Internet
Koneksi) yang terbentuk dari milyaran komputer di seluruh dunia.’Konten/isi
dari jaringan tersebut diciptakan dan diperuntukkan kepada masyarakat umum
sehingga dapat dipergunakan secara lebih mudah.Internet memungkinkan kita
untuk menghilangkan hambatan jarak dan waktu dalam mendapatkan
Informasi.Dari segi ekonomi, Internet merupakan sebuah jawaban yang
sangat efisien, efektif, dan relative murah jika dibandingkan dengan hasil
yang didapatkan.

Perkembangan teknologi Informasi yang sangat cepat terutama dalam
bidang Internet secara langsung mampu mengeser bahkan mengubah sistem
pola hidup manusia, perkembangan tersebut memicu munculnya aspek-aspek
sosial yang dapat dikatan baru atau aspek-apsek lama yang memincu dengan
carayang baru.

Internet banyak memberikan keuntungan pada pemakai.Namun di
balik manfaat yang bisa diperoleh, Internet juga membawa dampak

negatife. Adapun dapak negatife yang diakibatkan oleh Internet antara lain

®Hariningsi.Op. Cit. 8
"Ibid.8



kemudahan untuk menjiplak karya orang lain, keahatan penggunaan kartu
kredit, perusakan system melalui virus, dan penayangan pornografi.®
4. Pengertian Akhlak

Dilihat dari sudut bahasa (etimologi) perkataan akhlak (basa Arab)
adalah bentuk jamak dari kata khulk.Khulk di dalam kamus Al-Munjid berarti
budi pekerti, perangai tingkah laku atau tabiat di dalam Da’iratul Maarifat
dikatakan Akhlak ialah sifat-sifat manusia yang terdidik.

Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa akhlak ialah sifat-sifat
yang dibawa manusia sgjak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada
padanya.Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan baik yang disebut akhlak yang
mulia, ataupun perbuatan buruk disebut akhlak yang tercela sesuai dengan
pembianaannya.

Prof. Dr. Ahmad Amin mengatakan bahwa akhlak ialah kebiasaan
kehendak.? Ini berarti bahwa kehendak itu bila dibiasakan akan sesuatu maka
kebiasaannya itu disebut akhlak. Contohnya kehendak itu dibiasakan
memberi, maka kebiasaan itu ialah akhlak dermawan.Sedangkan yang
dimaksud dengan akhlak dalam pemakain kata sehari-hari adalah “akhlak
yang baik” (al-akhlag a-karimah) umapamanya dikatakan: *“orang itu
berakhlak:”, artinya orang itu mempunyai akhlak yang baik, “orang itu tidak
berakhlak:”, artinya orang itu tidak mempunyai akhlak atau buruk akhlaknya.
Sesungguhnya disamping ada akhlak yang baik ada juga akhlak yang buruk

(al-alkhlag a- radziilah)™®

8 Ali. Op.Cit., 444

*Musthafa,H.A, Drs, 2008. Akhlak Tasawuf, Bandung: CV. Pustaka Setia him: 4

10 Zahruddin AR, M,M.Si, Sinaga Hasanuddin, S. Ag.,M.A 2004. Pengantar Sudi Akhlak
Jakarta, PT Raja Grafindo Persada him:14



5. Tujuan Pendidikan Akhlak Islam
Tujuan utama pendidikan akhlak dalam Islam adalah agar manusia
berada dalam kebenaran dan senantiasa berada di jalan yang lurus, jalan yang
telah digariskan oleh Allah swt. Inilah yang akan mengantarkan manusia
kepada kebahagiaan didunia dan akhirat.
Akhlak mulia merupakan tujuan pokok dalam pendidikan akhlak
Islam.Pendidikan akhlak mempunyai tujuan diantaranya:

a Mempersigpkan manusiaamanusia yang beriman yang selalu beramal
saleh.

b. Mempersigpkan insan beriman dan shaleh yang menjalani kehidupannya
sesuai dengan gjaran Islam, melaksanakan apa yang diperintahkan agama
dan meninggalkan apa yang diharamkan.

c. Mempersigpkan insan beriman dan shaleh yang bisa berinteraksi secara
baik dengan sesamanya, bailk dengan orang muslim maupun nonmuslim.

d. Mempersigpkan insan yang beriman dan shaleh yang mampu dan mau
mengajak orang lain kejalan Allah, melakasanakan amal ma’ruf nahi
munkar dan berjuang fi sabilillah demi egaknya agamaislam

e. Mempersigpkan insan beriman dan shaleh yang mau merasa bangga
dengan persuadaraannya sesama muslim

f. Mempersigpkan insan beiman dan shaleh yang merasa bahwa dia adalah
bagian dari seluruh umat Islam yang berasal dari berbagai daerah, suku
dan bahasa. Atau insan yang siap melaksanakan kewgjiban yang harus ia
penuhi demi seluruh umat Islam selama dia mampu

g. Mempersigpkan insan yang beriman dan shaleh yang merasa bangga
dengan loyalitasnya kepada agama |slam dan berusaha sekuat tenaga demi
tegaknya panji-panji Islam dimuka bumi. Atau insan yang rela
mengorbankan harta, kedudukan, waktu dan jiwanya demi tegaknya
syariat Islam™

Pendidikan akhlak dalam Islam berbeda dengan pendidikan-pedidikan
moral lainya karena pendidikan akhlak dalam Islam Iebih menitik beratkan
pada bertakwa pada hari esok, yaitu hari kiamat beserta hal-ha yang berkaitan
dengannya, seperti perhitungan amal, pahala, dan dosa.Dari sini tampak
bahwa pendidikan akhlak dalam Islam menyandingkan dan menyeimbangkan

antaraduasisi kehidupan yaitu dunai dan akhirat.

“Abdul, Ali, Halim, Mahmud, DR. 2004. Akhlak Mulia, Jakarta; Gema Insani h:160



Demikianlah secara ringkas gambaran tentang tujuan-tujuan
pendidikan akhlak dalam Islam. Peran akhlak Islam ini sangatlah besar bagi
manusia, karena ia cocok dengan reditas kehidupan mereka dan sangat
penting dalam mengantarkan mereka menjadi umat yang paling mulia di sisi
Allah Swt.*

Secara garis besar, pendidikan akhlak Islam ingin mewujudkan
masyarakat yang beriman yang  senantiasa  berjalan  diatas
kebenaran.Masyarakat yang konsisiten dengan nilai-nilai keadilan, kebaiakan,
dan musyawarah.di samping itu, pendidikan Isam juga bertujuan
menciptakan masyarakat yang berwawasan, demi tercapainya kehidupan
manusia yang beralandaskan pada nilai-nilai humanisme yang mulia.

. Faktor-faktor yang menyebabkan Akhlak anak-anak menjadi buruk

Menurut buku Membina nilai-nilai moral di Indonesia faktor-faktor
yang menyebabkan merosotnya moral anak-anak adal ah:

1) Kurang tertanamnya jiwa agama pada tiap-tiap orang dalam masyarakat

2) Keadaan masyarakat yang kurang stabil, baik dari segi ekonomi sosial dan
polotik

3) Pendidikan moral tidak terlaksana menurut semestinya baik dirumah
tangga sekolah maupun di masyarakat.

4) Susanarumah tangga yang kurang baik

5) Banyaknya tulisan-tulisan dan gambar-gambar di dunia maya serta siaran
kesenian yang tidak mengendalikan dasar-dasar dan tuntunan moral

6) Diperkenakannya secara populer obat-obat dan alat-alat anti hamil

“Ibid



7) Kurang adanya bimbingan untuk mengis waktu luang dengan cara yang
baik dan membina kepada bimbingan moral

8) Tidak adanya atau kurangnya markas-markas bimbingan dan penyuluhan
bagi anak-anak dan pemuda-pemuda.

Kemungkian terjadinya prilaku yang tidak baik oleh anak remaga,
dikarenakan pada usia remaja organ-organ sex telah mulai berkembang. Maka
anak-anak pada usia baligh dia dianjurkan agar menjahui gambar-gambar
porno dan film-film seks yang membangkitkan syahwatnya dan insting seks
sehingga anak-anak tidak terbakar nafsunya karena hal tersebut adalah bahaya
yang besar.*?

Anak-anak dalam masa perkembangan lebih banyak terpengaruh oleh
lingkungan pergaulan.Lingkungan pergaulan terkadang melemahkan atau
menguatkan manusia dalam menghadapinya.**

. Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Akhlak

Daam lingkungan pergaulan maka anak-anak harus mewaspadai
media elektronik dan komunikasi, TV, DVD player, interent, dan telepon
seluler, semuanya adalah ibarat pedang bermata duaBegitu besar
pengaruhnya baik |aki-laki mupun perempuan.’®

Sebagaimana di kemukakan oleh Drs. Tohirin bahwa Berbagai
fenomena prilaku peserta didik dewasa ini seperti tawuran, penyalahgunaan
obat-obatan terlarang, prilaku seksual yang menyimpang dan dekadensi

moral.Berbagal problem yang amat kompleks sebagal akibat perkembangan

3 Fauzi, Rahman, m, 2009. Anakku, Kuantarkan Kau ke Surga, Jakarta: mizania him: 104
“Musthafa.Op. Cit., 91
* Fauzi, Rahman, m, .Op. Cit., :106



IPTEK seperti di atas, selain berdampak pada akhlak yang bergeser, juga
berdampak dalam dunia pendidikan khususnya dalam lingkup sekolah.*®

Muhammad, Tholhaha, Hasan bahwa Teknologi mengubah
masyarakat, kepercayaan, adat istiadat, dan organisasinya, sehingga
disesuaikan dengan tuntunan dan kepentinagn teknologi. Begitu besarnya
pengaruh teknologi, akibatnya ialah teknologi memisahkan manusia dari
tujuan karyanya dan dengan demikian menimbulkan alienas terhadap
masyarakat dimanaia hidup, teknologi menjadi tidak compatible (tidak runtun
dan harmanonis) dengan nilai-nilai kemanusiaan.*’

Salah satu fenomena yang sekarang sedang berkembang kita hadapi
adalah menipisnya akhlak dan mora.Dan ha itu terjadi hampir disemua
lapisan masyarakat terutama pada generas muda sekarang karena perubahan
sikap lebih mudah terjadi di kalanagan generasi muda dibandingakn generasi
tua, bahkan tidak tertutup kemungkinan anak-anak sekolah dasar khususnya.

Berdasarkan kedua pendapat di atas, dapat dijelaskan bahwa terdapat
kaitan atau pemgaruh antara Teknologi Informas terhadap Akhlak.
Karenapenyal ahgunaan Teknologi Informasi bisa mengakibatkan bergesernya
akhlak dan mora generas muda. Zaman modern perkembangan IPTEK
sangat pesat sehingga banyak hal yang telah terjadi terutama dalam hal

pergaulan para generasi muda sekarang.

18 Drs. Tohirin, Op. Cit. :3
¥ Muhammad, Tholhaha, Hasan. 2004. Islam dan Masalah Sumber Daya Alam, Jakarta
Selatan : Lantabora Presshim : 161



B. Pendlitian Relevan

1)

2)

Penelitian yang dilakukan oleh Winda Y uliana pada tahun 2011 pada fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska dengan judul, “Pengaruh pemanfaatan
Internet terhadap prestasi belgjar pada mata pelgjaran Imu Pengetahuan Sosial
di sekolah menengah pertama negri 4 Kecamatan Tambang Kabupaten
Kampar”. Penelitian ini tentang Teknologi Informas (Internet), namun
dengan variabel yang berbeda yaitu berdasarkan hasil penelitian, diketahui
bahwa ada korelasi yang signifikan antara manfaat Internet dengan prestasi
belgar pada mata pelgaran Imu Pengetahuan Sosia di sekolah menengah
pertama negri 4 Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar tergolong sangat
ootimal hal ini dapat di lihat dari jumlah persentase yang diperoleh yaitu
76,2%."®Sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan adalah ingin melihat
pengaruh teknologi informasi terhadap akhlak siswa kelas 5 SDN 147
Pekanbaru Kecamatan Tampan

Penelitian yang dilakukan oleh Sumarni pada tahun 2012 pada fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska dengan judul, “Pengaruh Media Internet
di sekolah terhadap minat belgjar siswa pada mata pelgjaran ekonomi kelas XI
jurusan llmu Pengethuan sosid SMAN 1 Bangkinang Kabupaten
Kampar.Penelitian ini berkessmpulan bahwa media Internet di sekolah

berpengaruh signifikan terhadap minat belgjar siswa pada mata pelgaran ilmu

8 Winda Yuliana. 2011. Pengaruh Pemanfaatan Internet terhadap prestasi belajar pada

mata pelajaran |Imu Pengetahuan Ssosial di Sekolah Menengah Pertama Negri 4 Kecamatan
Tambang Kabupten Kampar. UIN SUSKA RIAU. Tarbiyah dan Keguruan. Pendidikan Ekonomi.



penegtahuan sosial, ha ini dapat di lihat dari jumlah persentase yang
diperoleh yaitu 47,8%.%

Dari beberapa pendlitian yang penulis kemukakan di atas, menunjukkan
adanya relevansi keduanya yaitu membahas tentang Teknologi Informasi. Namun
belum ada yang mengaitkannya dengan akhlak.Oleh sebab itu pada kesempatan
ini penditi ingin melakukan penelitian dengan aspek yang sama yaitu masalah
Teknologi Informasi yaitu pengaruh teknologi informasi terhadap akhlak siswa

kelas 5 SDSN 147 Pekanbaru kecamatan tampan.

C. Konsep Operasional

Konsep operasional merupakan konsep yang di buat untuk menjabarkan
dan memberikan batasan-batasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi
kesalah pahaman dan sekaligus untuk memudahkan dalam penelitian.Kgjian ini
berkenaan dengan pengaruh teknologi informasi terhadap akhlak siswa SDN 147
Pekanbaru Kecamatan Tampan.Teknologi Informasi adalah:teknologi yang
mengabungkan komputasi (komputer) dengan jalur komunikas berkecepatan
tinggi yang membawa data, suara, dan video. Zaman globalisasi ini manusia
memandang teknologi sebagai ha yang sangat penting semua kalangan
masyarakat telah bisa menggunaakan teknologi Informasi bahkan anak-anak telah
pandai menggunakan teknologi informasi.

Pandainya siswa dalam menggunakan teknologi informasi dapat

diklasifikasikan kedalam tiga klasifikas yaitu: aktif. Kurang aktif dan tidak

¥Sumarni. 2011. Pengaruh media Internet di Sekolah terhadap Minat belajar siswa pada
mata pelajaranekonomi kelas Xl jurusan Ilmu Pengethuan sosial SMAN 1 Bangkinang Kabupaten
Kampar. UIN SUSKA RIAU. Tarbiyah dan Keguruan. Pendidikan Ekonomi.



aktif.Indikator siswa panda menggunakan internet yang tergolong aktif adalah

dibawah ini:

a

b.

Siswa menghabiskan waktu di warnet 2-3 jam sehari

Siswaselau pergi ke warnet setiap hari

Siswa selalu melakukan komunikasi dengan lawan jenis lewat media sosid di
internet.

Siswa selalu membuka situs-situs percintaan bahkan pornografi

Siswa selalu menggunakan teknologi informasi untuk mencari pacar

Indikator siswa pandai menggunakan internet yang tergolong kurang aktif

adalah dibawah ini:

Siswa menghabiskan waktu di warnet 1-2 jam sehari

Siswa kadang-kadang pergi ke warnet setiap hari

Siswa kadang-kadang melakukan komunikas dengan lawan jenis lewat media
sosia di internet.

Siswa kadang-kadang membuka situs-situs percintaan bahkan pornografi
Siswa kadang-kadang menggunakan teknologi informasi untuk mencari pacar

Indikator siswa pandai menggunakan internet yang tergolong tidak aktif

adalah dibawah ini:

Siswa jarang menghabiskan waktu di warnet lebih dari 1 jam sehari
Siswajarang pergi ke warnet setiap hari

Siswajarang melakukan komunikas dengan lawan jenis lewat media sosia di
internet.

Siswa jarang membuka situs-situs percintaan bahkan pornografi.

Siswa jarang menggunakan teknologi informasi untuk mencari pacar.



Akhlak adalah budi pekerti, watak, kesusilaan (kesadaran etik dan moral)
yaitu kelakuan baik yang merupakan akibat dari sikap jiwa yang benar terhadap
Khaliknya dan terhadap sesama manusia. Akhlak yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah akhlak sesama manusia khususnya akhlak yang buruk.

Berdasarkan konsep operasional di atas maka akhlak sesama manusia
dapat diklasifikasikan kedalam tiga klasifikai yaitu: baik. kurang baik, tidak baik.
Indikator akhlak siswa yang tergolong baik adalah sebagai berikut:

a. Siswa tidak pernah punya pacar selalu berbicara tidak sopan pada guru dan
temannya

b. Siswatidak pernah melihat gambar-gambar porno di internt

c. Siswatidak memilki teman dekat wanita dari Internet

d. Siswatidak mengenal istilah-istilah jorok dalam perkataan melaui internet

e. Siswatidak pernah berdua-duaan dengan lawan jenis.

f. Siswa tidak pernah mengungkapkan kata-kata mengandung rayuan/cinta
dengan lawan jenis seperti aku sayang kamu, aku cinta kamu

g. Siswatidak cepat dewasa daripada umurnya

Indikator akhlak siswa yang tergolong kurang baik adalah sebagai berikut:

a Siswa jarang punya pacar selau berbicara tidak sopan pada guru dan
temannya

b. Siswajarang melihat gambar-gambar porno di internt

c. Siswajarang memilki teman dekat wanitadari Internet

d. Siswajarang mengenal istilah-istilah jorok dalam perkataan melalui internet
e. Siswakadang-kadang pernah berdua-duaan dengan lawan jenis.
f. Siswa jarang mengungkapkan kata-kata mengandung rayuan/cinta dengan

lawan jenis seperti aku sayang kamu, aku cinta kamu



g. Siswa tidak dewasa daripada umurnya
Indikator akhlak siswa yang tergolong kurang baik adalah sebagai berikut:
Siswa selalu punya pacar selalu berbicara tidak sopan pada guru dan
temannya
a. Siswasering melihat gambar-gambar porno di internt
b. Siswa sering memilki teman dekat wanitadari Internet
c. Siswasering mengenal istilah-istilah jorok dalam perkataan melalui internet
d. Siswasedalu berdua-duaan dengan lawan jenis.
e. Siswa sering mengungkapkan kata-kata mengandung rayuan/cinta dengan
lawan jenis seperti aku sayang kamu, aku cinta kamu

f. Siswa dewasa daripada umurnya

. Asumsi dan Hipotesa

1. Asums
Adapun asumsi yang mendasari penelitian ini adalh:
a. Adanyapengaruh teknologi informasi terhadap akhlak siswa
b. Siswamenyalahgunaan teknologi informasi
c. Akhlak siswa yang telah bergeser

2. Hipotesa
Ha: Terdapat pengaruh teknologi informas terhadap akhlak siswa kelas

V SDN 147 Pekanbaru K ecamtan Tampan.

Ho: Tidak terdapat pengaruh teknologi informasi terhadap akhlak siswa

kelas VSDN 147 Pekanbaru Kecamtan Tampan.
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METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penulis melakukan riset dan pengumpulan data ke sekolah pada taggal
1 Maret 2013 samapai tanggal 2 April 2013
2. Tempat Penelitian
Adapun tempat penelitian ini adalah SDN 147 Pekanbaru Kecamatan

Tampan.

B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa SDN 147 Pekanbaru Kecamatan
Tampan
2. Objek Pendlitian
Sedangkan yang Objek penelitian ini adalah *“Pengaruh Teknologi

Informasi terhadap Akhlak siswa SDN 147 Pekanbaru Kecamatan Tampan”.

C. Populas dan Sampel o5

1. Populas



Populasi dalam pendlitian ini adalah selurun siswa SDN 147
Pekanbaru Kecamatan Tampan, mengingat populasi yang diteliti dalam
jumlah yang besar maka pendliti hanya meneliti siswa kelas V' SDN, yang
berjumlah 139 orang siswa.

2. Sampd

Karena banyaknya populasi, maka penulis mengambil sampel yaitu

25% dari populasi yang ada dengan teknik Proposional Random Sampling.

Jadi sampel dari penelitian ini yaitu sebanyak 35 orang siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitan ini
yaitu :
1. Angket (kuesioner)

Angket adalah lembaran pertanyaan yang dibagikan kepada siswa
kelasV SDN147 Pekanbaru. Angket ini adalah angket tertutup dimana setiap
item pertanyaan telah disediakan 5 buah aternatife jawaban (option) yaitu a,
b, ¢, d dan e, untuk kepentingan analisa setiap aternatife jawaban, di beri
bobot, alternatife jawaban a yang menggambarkan intensitas penggunaan
Internet yang sangat aktif diberi bobot 5, alternatife jawaban b yang
menggambarkan intensitas penggunaan Internet yang aktif diberi bobot
4 dternatife jawaban ¢ yang menggambarkan intensitas penggunaan Internet
yang cukup aktif diberi bobot 3, alternatife jawaban d yang menggambarkan
intensitas penggunaan Internet yang kurang aktif diberi bobot 2, aternatife

jawaban e yang menggambarkan intensitas penggunaan Internet yang tidak



aktif diberi bobot 1, yang bertujuan untuk memperoleh data mengenai
Pengaruh penggunaan teknologi terhadap akhlak.
2. Dokumentasi
Teknik dokumentasi ini dipergunakan untuk memperoleh data dari

pihak sekolah mengenai data-data tentang deskriptif lokasi sekolah.

E. Teknik Analisis Data
Berdasarkan pendlitian dan untuk menegetahui ada tidaknya penegaruh
penggunaan Teknologi Informasi terhadap akhlak siswa maka data yang ada akan
diolah da dianalisa menggunakan pendekatan kuntitatif dengan menggunakan

nalisaregresi linier dengan Metode Kuadrat Terkecil. *

Y = at bX

Dimana:

Y = Akhlak

a = Konstana Interseps

b = Koefisien

X = Pengguaan Teknologi Informasi

Dengan katalain model regresi dapat dipaka untuk meramalkan pengaruh
Penggunaan Teknologi Informasi terhadap akhlak siswa. Hal ini mensyratkan
bahwa untuk mencari signifikan korelasi antara kedua variable bias menggunakan

rumus Korelasi Product Moment.? Rumus yang digunakan:

1Hartono, 2008.Satistik Untuk Pendlitian,Edisi RevisiPekanbaru: Zanafa Publishing him : 160

2lbid. him : 84
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Keterangan:

Fxy = Angka Indeks Korelasi “r” Product moment

n = Sampel

XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
=X = Jumlah seluruh skor X

2Y = Jumlah seluruh skor Y

Selanjutnya untuk menafsirkan besarnya koefisie korelasi degan cara
kasar atau sederhana, berdasarkan criteria sebagai berikut :

TABEL 111.1
INTERPRESTASI KOEFISIEN KORELASI
PRODUCT MOMENT

Besarnya “r” Interprestasi
Product Moment
0,00 - 0,200 korelasi antara variable X dengan varabel Y

sanagat lemah/ rendah sehingga dianggap
tidak ada korelas

0,200 - 0,400 korelasinyalemah atau rendah

0,400 - 0,700 korelasi sedang atau kuat

0,700 - 0,900 korelasi kuat atau tinggi

0,900 — 0,1000 korelas sangat kuat atau sangat tinggi

Menghitung besartnya sumbagan varabel X terhadap varabel Y dengan
rumus

KD =R* X 100%"

Dimana;

KD = Koefisien Determinasi/K oefisien Penentu



R? =R Square

Daam proses data, penulis menggunakan bantuan peragkata computer
melalui program SPSS (Statistical Program Society Science ) vers 18.0 for
Windows. SPSS merupakan program salah satu paket program computer yang

digunakan dalam mengolah data satistik.



BAB IV

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN

A. Tinjauan Umum Lokas Penélitian
1. Sgjarah Berdirinya SD Negeri 147 Pekanbaru
SD Negeri 147 Pekanbaru terletak di jalan Anggrek No.14 Kecamatan
Tampan Kota Pekanbaru. SD Negeri 147 Pekanbaru berdiri pada tahun
1990.Pada awal berdirinya SDSN 147 Pekanbaru atas inisaitif dari pemuka
masyarakat yakni Bapak Amir Hamzah (RW) dan Bapak Suparno(Alm).
Pada tahun pertamaitu SDN 026 Tampan berada dalan naungan SDN
024 Tampan, baik itu buruh dan Kepaa Sekolahnya.Namun pada tahun ke
dua barulah SDN 026 Tampan mempunya Kepala Sekolah sendiri, yaitu
Bapak Sagian.Selanjutnya terjadi lagi pergantian Kepala Sekolah, Bapak
Sagian Digantikan oleh Bapak Abdul Hamid dan sekarang Ibu Salmini.Dan
saat ini SDN 026 Tampan menjadi SDN 147 Pekanbaru.*
2. Keadaan Guru
Guru adalah semua orang yang berwewenang dan bertanggung jawab
terhadap pendidikan, siswa-siswa, baik secara individu maupun klasikal baik
di sekolah maupun di luar sekolah. Adapun nama-nama guru agamayang
mengajar di SDSN 147 Pekanbaru dapat penulis jelaskan sebagai berikut :
a Jamhur, S.Pd.I

b. Andespa, A.MaPd 30

3. Keadaan Siswa

! Kepala Sekolah SDSN 147 Pekanbaru 2013



Sebagai sarana utama dalam pendidikan, siswa merupakan sistem
pendidikan di bimbing dan di didik agar mencapai kedewasaan yang
bertanggung jawab oleh pendidik.Adapun jumlah seluruh siswa di SDN 147
berjumlah 771 orang yang terdiri dari 18 kelas.

Berdasarkan data yang ada di SDN 147 Pekanbaru tahun garan

2012/2013 dapat dijelaskan jumlah siswa sebagai berikut :

TABEL IV.1
KEADAAN SISWA SDN 147 PEKANBARU
No Kelas | Laki-Laki | Perempuan Jumlah Keterangan

1 I 71 55 126 Kelas 1 berjumlah 3
lokal

2 I 67 60 127 Kelas 2 berjumlah 3
lokal

3 1T 65 61 126 Kelas 3 berjumlah 3
loka

4 vV 69 58 137 Kelas 4 berjumlah 3
loka
loka

6 VI 70 56 126 Kelas 6 berjumlah 3
loka

Total 21 413 358 771 18 lokal

Sumber : TU. SDSN 147 Pekanbaru

4. Kurikulum

Kurikulum merupakan jalan yang ditetapkan oleh pendidik disetiap
mata pelgaran yang digarkan. Dengan adanya kurikulum maka akan
memudahkan  seorang  pendidik dalam  menyampaikan  materi
pembelgaran.Kurikulum yang berlaku di SDSN 147 Pekanbaru pada saat ini

adalah adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pembelgjaran (KTSP).

5. Saranadan Prasarana




Sarana dan prasarana merupakan komponen pokok yang sangat
penting guna menunjang tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan,
tanpa sarana dan prasarana yang memadai pendidikan tidak akan memberikan
hasil yang maksimal, secara garis besar sarana dan prasarana yang ada di
SDSN 147 Pekanbaru adalah sebagai berikut :

TABEL IV.2

SARANA DAN PRASARANA SDN 147 PEKANBARU

No Jenis Ruang Jumlah Unit
1 Ruang Kelas 18
2 Ruang Merah 1
3 Ruang Kepsek 1
4 Ruang Guru 1
5 Parkir 1
6 Ruang K eperpustakaan 1
7 Ruang Hijau 1
8 Kantin 1
9 Rugan TU 1
10 WC Kepala Sekolah 1
11 WC Guru 2
12 WC Siswa 2
13 Musholla 1
14 Ruang Penjaga Sekolah 1
15 Ruang Komputer 1

Sumber : TU. SDSN 147 Pekanbaru

B. Penyajian Data
Penygjian data ini berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di SDSN 147
Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang bagaimana
Pengaruh teknologi informasi terhadap akhlak pada siswa SDSN 147 Pekanbaru.
Daam memperoleh data hasil penelitian ini, penulis menggunakan dua
teknik pengumpulan data yaitu angket, dan dokumentasi. Angket disebarkan
kepada subjek pendlitian, yaitu siswa kelas V. SDSN 147 Pekanbaru yang

berjumlah 139 orang karena banyaknya populass maka penulis mengambil



sampel 35 orang. Dokumentasi yaitu dengan mencari informasi mengenai profil
sekolah, hasil belgjar siswakelasVV SDN 147 Pekanbaru.

Pada bagian ini akan dibahas dan dipaparkan data yang terkumpul dari hasil
penelitian yang meliputi (a) deskrips data variabel bebas dan variabel terikat yaitu
Teknologi informasi dan akhlak Siswa, (b) pengujian persyaratan anaisis untuk
menguji hipotesis yang meliputi uji normalitas dan uji lineritas (C) peengujian
hipotesis, (d) pembahasan, serta (e) keteerbatasan penelitian. Berikut akan

dipaparkan hal tersebut satu persatul.

Deskrips Data

Data penelitian ini meliputi dua variabel yaitu variabel Teknologi informas
(X), dan variabel Akhlak Siswa (Y). Dari hasl penditian yang telah dilakukan
terhadap data yang ada, seluruh data yang masuk memenuhi syarat untuk diolah dan
dianalisis. Secara singkat dapat dinyatakan bahwa deskrips dataini mengungkapkan
informasi tentang skor total, skor tertinggi, skor terendah, rata-rata (mean), rentang
(R), smpangan baku (standar daviasi), skor yang banyak muncul (modus), dan skor
tengah (median). Berikut ini ditampilkan perhitungan statistik dasar kedua data
variabel tersebut dan hasil analisis deskrips data dapat dilihat padatabel berikut :

Tabe IV.3

Perhitungan Statistik Dasar Variabe X dan 'Y

STATISTICS
ng@{‘;}?i?;gk;o'og' Akhlak Siswa
N valid 35 35
Missing 0 0
Mean 33.8286 36.7714
Median 35 38.0000
Mode 35 38.00




Std. Deviation 457927 3.26376
Minimum 20 26.00
Maximum 40 40.00
Sum 1184 1287.00

D. AnalisaData
1. Uji validitasreliabilitasdata
a. Teknologi Informas
Berdasarkan penyebaran angket yang diberikan kepada siswa,
dengan jumlah pernyataan sebanyak 10 item, maka di peroleh data uji

validitas dan reliabilitas pada tabel berikut :

Tabd 1V.4
Uji Validitas Pernyataan Penggunaan Teknologi Informasi

Case Processing Summary

Teknologi Informasi N %
Cases Valid 35 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 35 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Tabd IV.5
Uji Réiabilitas Pernyataan Penggunaan Teknologi Informas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Cronbach's Alpha |Based on Standardized| N of Items
ltems
725 761 10

b. Akhlak Siswa

Berdasarkan penyebaran angket yang diberikan kepada siswa,



dengan jumlah pernyataan sebanyak 10 item, maka di peroleh data uji
validitas dan reliabilitas pada tabel berikut :

Tabd IV.6
Uji Validitas Pernyataan Akhlak Siswa

Case Processing Summary

Akhlak Siswa N %

Cases Valid 35 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 35 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Tabd IV.7
Uji Rdiabilitas Pernyataan Akhlak Siswa

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Based
Cronbach's Alpha N of Items
on Standardized Items

764 .780 10

2. Uji Normalitas Data
a. Variabd Teknologi Informas

Data variabd teknologi informas dikumpulkan melaui angket yang
terdiri dari 10 item pernyataan yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya,
selanjutnya angket diberikan kepada 35 responden yang telah dipilih untuk
mengisi. Dari data penelitian diketahui bahwa distribusi skor jawaban
menyebar dari skor terendah 20 dan skor tertinggi 40. Untuk memperoleh
gambaran yang jelas tentang distribusi skor variabel teknologi informas

dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabd IV.8
Distribus Frekuens Skor Variabe Penggunaan Teknologi Informas

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
VARO00001 35 20.00 40.00 33.83 4.58
Valid N 35
(listwise)

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa variabel teknologi
informas memperoleh skor terendah 20, skor tertinggi 40, mean (M) 33, 83,
dan standard daviasinya (SD) 4,58. Skor-skor ini dapat digunakan untuk
menentukan rentang skor kategori gambaran pengaruh teknologi informas
terhadap akhlak siswa dengan berpedoman kepada kurva normal standar
davias sebaga berikut :

Tebd 1V.9
Standar Davias

Kategori
Sangat Aktif di atasM + 1,5 SD
Aktif M+05SDgd+1SD
Cukup Aktif M-05SD gd+ 0,5SD
Kurang Aktif M-15SD s/dM -0,5SD
Tidak Aktif (Pasif) di bawah M - 1,5 SD

Dengan demikian maka diperoleh skor standar daviasinya sebagai

berikut :
Tabd V.10
Skor Standar Davias

No Kategori Min M ax
1 Sangat Aktif 40.7
2 Aktif 36.12 40.7
3 Cukup Aktif 31.54 36.12
4 Kurang Aktif 26.96 31.54
5 Tidak Aktif (Pasif) 26.96




Tabd 1V.11

Distribusi Frekuens Relatif Tentang Penggunaan
Teknologi Informasi

No Kategori Skor f Per sentase
1 Sangat Aktif diatas 40.7 0 0
2 Aktif 36.12 §/d 40.7 12 34.29
3 Cukup Aktif 31549d36.12 | 12 34.29
4 Kurang Aktif 26.96 §/d 31.54 9 25.71
5 | Tidak Aktif (Pasif) | di bawah 26.96 2 571
JUMLAH 35 100

Berdasarkan tabdl di atas dapat dilihat gambaran tentang penggunaan
teknologi informas terhadap akhlak siswa yang secara umum tergolong
sangat aktif, yakni sebanyak O orang atau sebesar 0 %, pada kategori aktif
sebanyak 12 orang atau sebesar 34,29 %, pada kategori cukup aktif sebanyak
12 orang atau sebesar 34,29%, pada kategori kurang aktif sebanyak 9 orang

atau sebesar 25,71%, sedangkan untuk kategori tidak aktif sebanyak 2 orang

atau sehesar 5,71%.

Berdasarkan perhitungan uji normalitas yang dilakukan dengan

pengolahan program SPSS (Satistical Program Sosiety science) vers 18.0

for Windows memperlihatkan kurva normal sebagai berikut :
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Berdasarkan distribus data di atas, dapat diketahui rata-rata (mean)
sebesar 33,829, nilai tengah (median) 35, nilai yang sering muncul (modus)
35, dan simpangan baku (standar davias) sebesar 4,5793. Karena sdlish
ratarrata, median, dan modus tidak melebihi satu ssimpangan baku, maka

distribus data hasil belgar tersebut cenderung normal.

. Variabd Akhlak Siswa

Data variabd teknologi informas dikumpulkan melaui angket yang
terdiri dari 10 item pernyataan yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya,
selanjutnya angket diberikan kepada 35 responden yang telah dipilih untuk
mengisi. Dari data penelitian diketahui bahwa distribusi skor jawaban
menyebar dari skor terendah 20 dan skor tertinggi 40. Untuk memperoleh
gambaran yang jelas tentang distribusi skor variabel teknologi informas
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabd 1V.12
Distribusi Frekuens Skor Variabe Akhlak Siswa



Statistics

Akhlak Siswa
N Valid 35

Missing 0
Mean 36.7714
Median 38.0000
Mode 38.00
Std. Deviation 3.26376
Minimum 26.00
Maximum 40.00
Sum 1287.00

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa variabel teknologi
informasi memperoleh skor terendah 26, skor tertinggi 40, mean (M)
36,7714 dan sandard daviasinya (SD) 3,26376. Skor-skor ini dapat
digunakan untuk menentukan rentang skor kategori gambaran pengaruh
teknologi informas terhadap akhlak siswa dengan berpedoman kepada
kurva normal standar daviasi sebagai berikut :

Tebd 1V.13
Standar Davias

Kategori
Sangat Aktif di atasM +1,5SD
Aktif M+05SDgd+1SD
Cukup Aktif M-05SD gd+ 0,5SD
Kurang Aktif M-15SDsdM-05SD
Tidak Aktif (Pasif) di bawah M - 1,5 SD

Dengan demikian maka diperoleh skor standar daviasinya sebagai
berikut :

Tebd V.14
Skor Standar Davias

No Kategori Min M ax
1 | sangat aktif 41.6670




2 | Aktif 38.4033 | 41.6671
3 | cukup aktif 35.1395 | 38.4033
4 | kurang aktif 31.8757 | 35.1396
5 | tidak aktif (Pasif) 31.87579512
Tabd 1V.15
Distribus Frekuens Redatif Tentang
Akhlak Sisva

No Kategori Skor F | Persentase
1 | Sangat Aktif diatas 41,6670 0 0

2 | Aktif 38,4033 s/d 41,6670 | 10 28.57

3 | Cukup Aktif 35,1395 ¢/d 38,4033 | 19 54.29

4 | Kurang Aktif 31,8757 5/d 35,1396 | 3 8.57

5 | Tidak Aktif (Pasif) di bawah 31,8757 3 8.57

Jumlah 35 100

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat gambaran tentang penggunaan
teknologi informas terhadap akhlak siswa yang secara umum tergolong
sangat aktif, yakni sebanyak O orang atau sebesar 0 %, pada kategori aktif
sebanyak 10 orang atau sebesar 28,57%, pada kategori cukup aktif sebanyak
19 orang atau sebesar 54,29%, pada kategori kurang aktif sebanyak 3 orang

atau sebesar 8,57%, sedangkan untuk kategori tidak aktif sebanyak 3 orang

atau sebesar 8,57%.

Berdasarkan perhitungan uji normalitas yang dilakukan dengan

pengolahan program SPSS (Satistical Program Sosiety science) versi 18.0

for Windows memperlihatkan kurva normal sebagal berikut :
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Berdasarkan distribus data di atas, dapat diketahui rata-rata (mean)
sebesar 36,7714, nilai tengah (median) 38, nilai yang sering muncul (modus)
38, dan smpangan baku (standar davias) sebesar 3,26367. Karena sdlish
ratarrata, median, dan modus tidak melebihi satu ssimpangan baku, maka

digtribusi data hasil belgar tersebut cenderung normal.

3. Uji Linearitas
Pengujian lenearitas dilakukan untuk melihat apakah masing-masing
data variabel penggunaan Teknologi Informas cenderung membentuk distribus
garis linear terhadap Akhlak siswa. Untuk mengetahui apakah persamaan reges
antara masing-masing variabel bebas(X) bersfat linear atau tidak. Hasl
pengujian linearitas tersebut ditunjukkan pada tabe 20 dan untuk andisa
pengujian padalampiran 9.
Tabd 1V.16

Linearitas GarisRegres Akhlak (Y) Terhadap Penggunaan Teknologi
Informas (X).



ANOVAP

Model Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
1 Regression 449.831 1| 449.831| 56.413| .000%
Residual 263.140 33 7.974
Total 712.971 34

a. Predictors: (Constant), Akhlak Siswa
b. Dependent Variable: Teknologi Informasi

Dari tabel 16 di atas, dapat diketahui Friwng Sebesar 56,413dengan tingkat
probolitas 0,000. Oleh karena probolitas 0,000 < 0,05 maka distribusi data yang
diteliti mengikuti bentuk linear (Ho ditolak, Ha diterima). Dengan kata lain
model regresi dapat dipakai untuk meramalkan pengaruh teknologi informas
terhadap akhlak siswa. Hal ini mengisyaratkan bahwa untuk mencari signifikan
kordlas antara kedua variabel bisa menggunakan rumus Koredlas Product
Momont. Dengan demikian maka data dapat disimpulkan bahwa metode regres
Y terhadap X BerpolaLinier

Selanjutnya untuk menguji persamaan linieritas dapat diperoleh data

sebagai berikut :
Tabd 1V.17
Koefisen regres linear
Coefficients?
Standardize
Model Unstandardized d ¢ Sig
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 7.152 5.477 1.306|.201
Akhlak Siswa 1.114 .148 .794| 7.511|.000

a. Dependent Variable: Teknologi Informasi

Berdasarkan hasil andlisis diperoleh persamaan regres linear sebesar Y



=7.152 + 1.114 X. Artinya setiap terjadi penambahan satu-satuan pada variabel
X (teknologi informas terhadap akhlak siswa), maka terjadi kenaikan pada
variabel Y (akhlak siswa) sebesar 1.114.
. Pengujian Hipotesis

Untuk melakukan pengujian hipotess, digunakan uji statistik dengan
teknik analisa Pearson Product Moment. Hipotesis yang digukan dalam
penditian ini adalah Penggunaan Teknologi Informas berhubungan terhadap
Akhlak siswa. Pengujian hipotesisini dilakukan unttuk mengetahui ada tidaknya
hubungan variabel teknologi informas (X) terhadap akhlak siswa (Y). Untuk
meengetahui hubungan ini digunakan analisa korelasi Person product Moment.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan rumusan hipotesis sebagai berikut

Ha: Terdapat pengaruh teknologi informas terhadap akhlak siswa kelas
VSDN 147 Pekanbaru K ecamtan Tampan

Ho: Tidak terdapat pengaruh teknologi informas terhadap akhlak siswa
kelas VSDN 147 Pekanbaru Kecamtan Tampan
Untuk memperoleh nilai r atau korelasi antara variabel X dan variabel

Y dapat dilihat melalui program computer SPSS for Windows versi 18.0

sebagal berikut :
Tabd V.18
Korelas Pearson
Correlations®
teknologi
informasi | akhlak siswa
teknologi informasi  Pearson 1 815"

Correlation
Sig. (2-tailed) .000




**%

akhlak siswa Pearson .815 1
Correlation

Sig. (2-tailed) .000
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
a. Listwise N=35

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh r (Pearson Correlation)
0.815 dengan tingkat probabilitas 0.000. Oleh karena probabilitas lebih kecil
dari 0,05 maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh antara teknologi informasi

dengan akhlak siswakelas VSDN 147 Pekanbaru Kecamatan Tampan.



Tabel V.19

Model Summary

Model
R Std. Error of the
R Square Adjusted R Square Estimate
1 .794% .631 .620 2.82382

a. Predictors: (Constant), Akhlak Siswa
b. Dependen Variabel , Teknologi Informasi

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas dapat diketahui besarnya
koefisien teknologi informasi terhadap akhlak siswa kelas VSDN 147
Pekanbaru Kecamtan Tampan adalah sebesar 0,794. Dari hasil andisis
tersebut dapat diketahui bahwa :

1. Tingkat pengaruh antara kedua variabel berada pada kategori kuat atau
tinggi dengan reng (0,700 — 0,900), yaitu sebesar 0,794.

2. Koefisien determinasi (R-Square) adalah 0,631. Kontribusi teknologi
informasi terhadap akhlak siswa sebesar 0,631 X 100% = 63,1 % dan

sel ebihnya dipengaruhi oleh faktor lainnya.

E. Pembahasan
Hasi| pendlitian tentang deskrips data dan klasfikas data responden daam
setigp variabd yang diperoleh, bahwa hubungan antara teknologi informas terhadap
akhlak siswa kelas VSDN 147 Pekanbaru Kecamtan Tampanmasuk dalam
kategori tinggi yaitu sebesar 63,1%. Sedangkan dalam pengujian hipotesis yang
diperoleh berdasarkan andisa data menunjukkan bahwa hubungan teknologi
informas terhadap akhlak siswakelasV SDN 147 Pekanbaru Kecamatan Tampan
sebesar 63,1 %, sedangkan 36,9% berasa dari faktor lain yang tidak diteliti dalam

pendlitian ini.

F. Keterbatasan pendlitian



Penelitian ini telah dipersigpkan dan dirancang sedemikian rupa, namun
sebagaimana manusia biasa yang tidak luput dari kesaahan, mash ditemukan
berbagai kelemahan dalam pendlitian ini, dengan ketidakmampuan untuk
mengorganisasikan tulisan ini menjadi lebih baik kemudian melaporkannya kepada
pembaca daam bentuk sebuah tulisan ilmiah. Bagi penditi ha ini merupakan
sesuatu yang sangat penting diakui, mudah-mudahan tidak mengurangi esens dan
keberartian penditian ini.

Hasil pendlitian ini diperoleh dari instrumen yang dibagikan kepada siswa
kelas VSDN 147 Pekanbaru Kecamtan Tampan yang menjadi responden dalam
penelitian ini. Waaupun pendliti telah berusaha menyusun instrumen dengan kisi-
kis yang diambil dari kgian teori, namun dalam pengisan tergantung dari
keobjektifan dan kegujuran responden pada jawaban instrumen. Daam ha ini
kualitas dan keabsahan penelitian daam menjeaskan fenomena yang ada tidak

terlepas dari responden yang menjawab sesual dengan keadaan yang sebenarnya.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1. Setelah penulis menygikan data yang diperolen melalui angket dan
kemudian di analisis maka di jawab permasalahan yang penulis rumuskan
pada bab terdahulu ada pengaruh antara dua variable yaitu berdasarkan
data di atas dapat disimpulkan “Terdapat Pengaruh Teknologi Informasi
terhadap akhlak siswa kelas V SDN 147 Pekanbaru Kecamatan Tampan,
dapat diterima dengan sendirinya Ho di tolak “. Dengan kata lain semakin
sering siswa menggunakan Teknologi Informas maka akhlak siswa
semakin buruk.

2. Bahwasanya penggunakan Teknologi Infromasi berpengaruh signifikan
terhadap akhlak siswa kelas V SDN 147 Pekanbaru Kecamatan Tampan.
Berdasrkan hasil perhitungan, uji Linieritas diperoleh F hitung = 56,413
dengan tingkat probabilitas 0,000. oleh karena probabilitas 0,000 < 0,05
maka ditribusi yang diteliti mengikuti bentuk linier (Ho ditolak, Ha
diterima). Dengan kata lain tingkat pengaruh antara dua variable berada
pada kategori kuat atau tinggi (0,700 — 0,900), yaitu sebesar 0.794

3. Berdasarkan hasil analis diperolen persamaan regres linier yaitu Y=
7,152 + 1.114X. artinya setiap terjadi penambahan satu-satuan pada
variable X ( Penggunaan Teknologi Informas terhadap akhlak siswa )

maka terjadi kenaikan pada variable Y ( akhalk siswa) sebesar 1.114
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B. SARAN
Dari hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah penulis lakukan
maka penulis meyarankan:

1. Dengan penelitian ini diharapkan siswa mampu menggunakan teknologi
informasi sesuai dengan etika dan aturan dan nilai-nilai agama Islam
sehingga tidak terjadinya penyalahgunaan yang dapat meyebabkan akhlak
menjadi buruk.

2. Diharapkan kepada guru dan orang tua supaya memberikan nasehat dan
perhatian khusus supaya siswa terarah dalam menggunakan Teknologi
Informasi untuk tidak membuka situs-situs pronogarafi.

3. Dengan pendlitian ini diharapkan kepada pihak-pihak yang terkait baik itu
fakultas, mahasiswa dan siswa dapat memanfaatkan dari hasil penelitian
ini selain itu agar mampu lebih mendalam dalam mengkaji penelitian yang
berhubungan dengan penggunaan Teknologi Informasi untuk membangun

akhlak bangsa supaya lebih baik.
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